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Abstrak 
Pendahuluan : Lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami berbagai perubahan fisik, psikologis, dan kognitif 
akibat proses penuaan. Gangguan kognitif pada lansia DM dapat mempengaruhi kemampuan berpikir, mengingat, sedangkan 
depresi dapat menurunkan kualitas hidup lansia. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat diterapkan untuk 
mengatasi kedua masalah tersebut adalah terapi reminiscence. Terapi reminiscence adalah terapi yang dilakukan dengan 
mengajak lansia mengingat, menceritakan pengalaman atau kenangan yang pernah dialami dalam kehidupannya 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan asuhan keperawatan gerontik pada lansia dengan diabetes 
melitus yang mengalami gangguan fungsi kognitif dan risiko depresi melalui intervensi terapi reminiscence sebagai bagian 
dari upaya peningkatan fungsi kognitif, dan kesejahteraan psikologis lansia.  
Metode : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada seorang lansia penderita 
Diabetes Melitus di Padukuhan Baturan Lor, Trihanggo, Sleman, Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, serta penggunaan instrumen Short Portable Mental Status Questionnaire (SPMSQ), 
Mini Mental State Examination (MMSE), dan Geriatric Depression Scale (GDS). Intervensi yang diberikan berupa terapi 
reminiscence sebanyak 4 sesi dengan durasi 20–30 menit setiap pertemuan. 
Hasil : Hasil pengkajian menunjukkan bahwa klien berusia 97 tahun dengan riwayat Diabetes Melitus selama kurang lebih 50 
tahun. Skor SPMSQ menunjukkan kerusakan intelektual ringan dengan 4 kesalahan, skor MMSE 17 yang menunjukkan 
gangguan kognitif sedang, dan skor GDS 5 yang mengindikasikan kemungkinan depresi. Setelah diberikan terapi 
reminiscence, terjadi peningkatan fungsi kognitif yang ditunjukkan oleh peningkatan skor MMSE menjadi 25 serta penurunan 
skor GDS menjadi 3 yang menunjukkan tidak adanya depresi.  
Simpulan : Terapi reminiscence efektif sebagai intervensi keperawatan nonfarmakologis untuk meningkatkan fungsi kognitif 
dan menurunkan risiko depresi pada lansia dengan Diabetes Melitus. Terapi ini mudah diterapkan, aman, serta dapat menjadi 
alternatif intervensi dalam praktik keperawatan gerontik untuk meningkatkan kualitas hidup lansia 
 
Kata Kunci: Diabetes Melitus, gangguan kognitif, lansia, risiko depresi, terapi reminiscence 
 
 

PENDAHULUAN 
Lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami berbagai masalah kesehatan akibat proses penuaan, 

termasuk gangguan kognitif dan depresi [1]. Gangguan kognitif pada lansia ditandai dengan penurunan kemampuan berpikir, 
mengingat, memahami, dan mengambil keputusan yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Kondisi ini sering ditemukan 
pada lansia yang menderita penyakit kronis, salah satunya adalah diabetes melitus. Diabetes melitus dapat menyebabkan 
perubahan pada pembuluh darah dan sistem saraf yang berpengaruh terhadap fungsi otak [2]. Akibatnya, lansia dengan 
diabetes melitus memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan kognitif dibandingkan lansia tanpa diabetes [3]. Selain 
gangguan kognitif, lansia dengan diabetes melitus juga berisiko mengalami depresi. Depresi pada lansia dapat muncul akibat 
berbagai faktor, seperti keterbatasan fisik, ketergantungan terhadap orang lain, komplikasi penyakit, serta perubahan peran 
sosial. Kondisi depresi yang tidak ditangani dapat memperburuk kualitas hidup dan mempercepat penurunan fungsi kognitif 
[4] 

Gangguan kognitif dan depresi pada lansia diabetes melitus menjadi masalah kesehatan yang penting karena jumlah 
penderita diabetes terus meningkat setiap tahun. Secara global, sekitar 15–30% lansia dengan diabetes melitus mengalami 
depresi dan 20–30% mengalami gangguan kognitif. Di Indonesia, prevalensi gangguan mental emosional pada lansia diabetes 
mencapai 19,3%, sedangkan gangguan kognitif pada lansia dengan faktor metabolik dan diabetes dilaporkan berkisar 30–60% 
[5]. Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai provinsi dengan proporsi lansia tinggi juga menghadapi masalah serupa, dengan 
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prevalensi gangguan kognitif dan depresi yang cukup tinggi pada kelompok lansia. Kabupaten Sleman sebagai wilayah dengan 
jumlah lansia terbesar di DIY memiliki risiko yang sama sehingga diperlukan upaya promotif dan preventif [6] 

Salah satu terapi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk mengatasi gangguan kognitif dan risiko depresi pada 
lansia adalah terapi reminiscence [7]. Terapi reminiscence merupakan terapi yang dilakukan dengan mengajak lansia 
mengingat kembali pengalaman, peristiwa, atau kenangan bermakna yang pernah dialami dalam kehidupannya [8].  Melalui 
proses mengingat dan berbagi pengalaman positif, lansia dapat meningkatkan fungsi memori, kemampuan komunikasi, serta 
harga diri. Terapi ini juga membantu lansia mengekspresikan perasaan dan mengurangi perasaan kesepian yang sering menjadi 
pemicu depresi. Dengan demikian, terapi reminiscence berpotensi memberikan manfaat pada aspek kognitif maupun psikologis 
lansia [9] 

Penerapan terapi reminiscence pada lansia dengan diabetes melitus menjadi salah satu upaya yang efektif dan mudah 
dilakukan dalam praktik keperawatan gerontik. Terapi ini tidak memerlukan peralatan khusus, dapat dilakukan secara individu 
maupun kelompok, serta memiliki risiko yang minimal [10]. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa terapi reminiscence 
mampu meningkatkan fungsi kognitif dan menurunkan gejala depresi pada lansia. Terapi ini juga dapat meningkatkan interaksi 
sosial dan kualitas hidup lansia secara keseluruhan. Oleh karena itu, terapi reminiscence dapat menjadi alternatif intervensi 
keperawatan yang penting dalam mengatasi gangguan kognitif dan risiko depresi pada lansia dengan diabetes melitus [11] 

 

 
METODE 

    
Metode penelitian yang digunakan dalam laporan ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada 

lansia dengan masalah kesehatan Diabetes Mellitus. Penelitian dilakukan melalui proses asuhan keperawatan gerontik yang 
meliputi tahap pengkajian, penetapan diagnosis keperawatan, perencanaan intervensi, implementasi, dan evaluasi. Subjek 
dalam penelitian ini adalah seorang lansia yang tinggal di Padukuhan Baturan Lor RT 05 RW 20 Trihanggo Sleman 
Yogyakarta. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap melalui beberapa kali kunjungan rumah selama periode praktik 
profesi keperawatan gerontik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan metode wawancara, observasi, diskusi, pemeriksaan fisik, serta 
pengukuran status kesehatan lansia. Instrumen yang digunakan meliputi lembar pengkajian gerontik, alat tulis, leaflet edukasi, 
alat pemeriksaan tekanan darah, dan alat pemeriksaan gula darah sewaktu. Selain itu, pengkajian juga dilakukan menggunakan 
beberapa instrumen standar gerontik seperti pengkajian status mental, MMSE, pengkajian depresi geriatri, skala risiko 
dekubitus, dan pengkajian risiko jatuh untuk membantu memperoleh data yang komprehensif mengenai kondisi lansia. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui pendekatan terapeutik kepada lansia dengan Diabetes Melitus yang 
mengalami gangguan kognitif dan berisiko mengalami depresi. Intervensi utama yang diberikan adalah terapi reminiscence, 
yaitu terapi yang bertujuan membantu lansia mengingat kembali pengalaman-pengalaman positif di masa lalu melalui proses 
bercerita, diskusi, dan refleksi terhadap peristiwa kehidupan yang bermakna. Terapi dilaksanakan secara individual melalui 4 
kali kunjungan rumah dalam seminggu dengan waktu setiap pertemuannya 20-30 menit dengan tema yang berbeda pada setiap 
sesi, seperti kenangan masa kanak-kanak, pengalaman bekerja, kehidupan keluarga, pencapaian hidup, dan pengalaman 
menyenangkan lainnya. Evaluasi dilakukan pada setiap kunjungan untuk mengetahui perkembangan kemampuan kognitif, 
respons emosional, tingkat partisipasi, dan perubahan tanda-tanda risiko depresi pada lansia. Hasil evaluasi digunakan untuk 
menilai efektivitas terapi reminiscence dalam membantu meningkatkan fungsi kognitif dan mengurangi risiko depresi pada 
lansia dengan Diabetes Melitus. 
  

HASIL  
 

Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan pada Tn. W, seorang lansia dengan riwayat Diabetes Melitus selama 
kurang lebih 50 tahun, ditemukan adanya masalah gangguan kognitif dan risiko depresi. Hasil pengkajian status mental 
menggunakan Short Portable Mental Status Questionnaire (SPMSQ) menunjukkan Tn. W memperoleh skor kesalahan 
sebanyak 4, yang mengindikasikan kerusakan intelektual ringan. Selain itu, hasil pemeriksaan Mini Mental State Examination 
(MMSE) menunjukkan skor 17 dari total 30, yang menandakan adanya gangguan fungsi kognitif sedang. Gangguan yang 
paling menonjol terdapat pada aspek orientasi waktu, perhatian, kalkulasi, dan kemampuan bahasa. 

Hasil pengkajian depresi menggunakan Geriatric Depression Scale (GDS/Yesavage) menunjukkan skor 5, yang 
termasuk dalam kategori kemungkinan depresi. Lansia menyatakan telah meninggalkan beberapa aktivitas atau kesenangan 
yang sebelumnya dilakukan, lebih senang berada di rumah dibandingkan melakukan aktivitas baru, serta merasa memiliki 
masalah dengan daya ingat dibandingkan orang lain seusianya. Temuan ini menunjukkan bahwa penurunan fungsi kognitif 
yang dialami lansia berpotensi memengaruhi kondisi psikologis dan meningkatkan risiko terjadinya depresi. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diberikan terapi reminiscence yang dilakukan melalui beberapa 4 kali kunjungan 
rumah dalam seminggu dengan waktu setiap pertemuannya 20-30 menit. Terapi dilaksanakan dengan mengajak lansia 
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mengingat dan menceritakan kembali pengalaman-pengalaman positif yang pernah dialami, seperti masa kecil, pengalaman 
bekerja, kehidupan keluarga, pencapaian hidup, dan peristiwa-peristiwa menyenangkan lainnya. Pertemuan pertama, 
menceritakan masa kecil, tempat lahir, orang tua, saudara kandung, permainan tradisional, dan pengalaman bersekolah dengan 
skor kognitif 17 karena lansia masih tampak ragu-ragu dalam mengingat beberapa peristiwa, membutuhkan bantuan berupa 
pertanyaan pemandu. Pertemuan kedua, lansia diajak mengenang pengalaman saat remaja, pendidikan, pekerjaan pertama, 
teman dekat, dan aktivitas yang paling berkesan dengan skor kognitif 19 karena mampu mengingat nama beberapa teman dan 
pekerjaan yang pernah dijalani, serta mulai menunjukkan peningkatan perhatian dan konsentrasi selama sesi berlangsung. 
Pertemuan ketiga, menceritakan tentang menceritakan pernikahan, kelahiran anak, pengalaman mengasuh keluarga, 
pencapaian yang membanggakan, serta pengalaman menghadapi tantangan hidup dengan skor kognitif 22 karena mampu 
mengingat urutan kejadian dengan lebih baik, komunikasi menjadi lebih lancar, orientasi terhadap waktu dan orang mengalami 
peningkatan, serta tampak lebih percaya diri saat menceritakan pengalaman hidupnya. Pertemuan keempat, lansia diajak untuk 
mengenang hobi, kegiatan favorit, pengalaman yang paling membahagiakan, serta harapan untuk keluarga dan kehidupan saat 
ini dengan skor kognitif 25 karena lansia tampak lebih aktif, mampu menjawab pertanyaan tepat, daya ingat jangka panjang 
maupun perhatian meningkat, serta menunjukkan suasana hati yang lebih baik. Selama pelaksanaan terapi, lansia tampak 
kooperatif, mampu mengikuti arahan, menunjukkan minat untuk bercerita, serta aktif menjawab pertanyaan yang diajukan. 
Suasana terapi berlangsung kondusif dan memberikan kesempatan kepada lansia untuk mengekspresikan perasaan serta 
pengalaman hidup yang bermakna. 

Hasil evaluasi setelah pelaksanaan terapi reminiscence menunjukkan adanya perubahan positif pada aspek kognitif 
dan psikologis lansia. Lansia tampak lebih mudah mengingat pengalaman masa lalu, lebih aktif berkomunikasi, dan mampu 
mempertahankan fokus perhatian selama sesi berlangsung. Selain itu, lansia terlihat lebih antusias, tersenyum ketika 
menceritakan pengalaman yang menyenangkan, serta menunjukkan peningkatan interaksi dengan anggota keluarga. Kondisi 
tersebut mengindikasikan adanya peningkatan stimulasi fungsi memori dan penurunan gejala yang mengarah pada risiko 
depresi.  

Penerapan terapi reminiscence pada lansia dengan Diabetes Melitus memberikan manfaat dalam membantu 
meningkatkan fungsi kognitif dan memperbaiki kondisi psikologis lansia. Skor MMSE yang sebelumnya menunjukkan 
gangguan kognitif dengan skor 17 menjadi 25 yang menunjukkan aspek kognitif dari fungsi mental baik, sedangkan skor GDS 
yang sebelumnya berada pada kategori kemungkinan depresi dengan skor  5 mengalami penurunan hingga berada pada 
kategori tidak depresi dengan skor 3. Terapi ini menjadi salah satu intervensi nonfarmakologis yang mudah diterapkan, aman, 
dan efektif dalam membantu lansia mengingat kembali pengalaman hidup yang bermakna sehingga dapat meningkatkan harga 
diri, rasa bahagia, dan kualitas hidup lansia. Berdasarkan hasil tersebut, terapi reminiscence dapat direkomendasikan sebagai 
salah satu pendekatan keperawatan gerontik untuk mengatasi gangguan kognitif dan risiko depresi pada lansia dengan Diabetes 
Melitus. 
 

PEMBAHASAN 
  

Berdasarkan hasil pengkajian pada Tn. W usia 97 tahun dengan riwayat Diabetes Mellitus selama kurang lebih 50 
tahun, ditemukan adanya masalah gangguan kognitif dan risiko depresi yang menjadi fokus dalam asuhan keperawatan 
gerontik. Diabetes Mellitus yang berlangsung lama dapat menyebabkan perubahan vaskular dan gangguan metabolisme 
glukosa pada otak sehingga meningkatkan risiko penurunan fungsi kognitif pada lansia. Pada pengkajian menggunakan Short 
Portable Mental Status Questionnaire (SPMSQ), Tn. W memperoleh hasil salah 4 jawaban yang menunjukkan kerusakan 
intelektual ringan. Selain itu, hasil pemeriksaan Mini Mental State Examination (MMSE) menunjukkan skor 17 yang 
mengindikasikan adanya gangguan fungsi kognitif sedang. Kondisi ini tampak dari kesulitan lansia dalam orientasi waktu, 
perhatian, konsentrasi, dan kemampuan berhitung. 

Gangguan kognitif yang dialami Tn. W kemungkinan dipengaruhi oleh faktor usia yang sangat lanjut serta riwayat 
Diabetes Mellitus kronis. Hiperglikemia yang berlangsung dalam jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan pembuluh 
darah kecil di otak sehingga mengganggu fungsi memori, perhatian, dan kemampuan berpikir. Hasil pengkajian menunjukkan 
bahwa Tn. W mengalami kesulitan menyebutkan tanggal, hari, bulan, dan tahun dengan tepat serta mengalami penurunan 
kemampuan kalkulasi. Meskipun demikian, kemampuan registrasi dan mengingat objek masih cukup baik, yang menunjukkan 
bahwa gangguan kognitif yang terjadi belum mencapai tahap berat. 

Selain gangguan kognitif, hasil pengkajian menggunakan Geriatric Depression Scale (GDS/Yesavage) menunjukkan 
skor 5 yang termasuk kategori kemungkinan depresi. Kondisi ini ditandai dengan adanya penurunan minat terhadap aktivitas 
tertentu, kecenderungan lebih senang berada di rumah, serta keluhan terkait daya ingat yang dirasakan menurun dibandingkan 
orang lain seusianya. Walaupun Tn. W masih memiliki semangat hidup yang baik dan tidak menunjukkan perasaan putus asa, 
adanya gangguan kognitif yang disertai keterbatasan aktivitas sosial berpotensi meningkatkan risiko terjadinya depresi apabila 
tidak dilakukan intervensi yang tepat. 

Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat diberikan untuk mengatasi gangguan kognitif dan risiko depresi 
pada lansia adalah terapi reminiscence. Terapi reminiscence merupakan terapi yang dilakukan dengan mengajak lansia 
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mengingat kembali pengalaman hidup yang menyenangkan, bermakna, dan membahagiakan pada masa lalu. Selama 
pelaksanaan terapi dalam 4 kali kunjungan rumah dalam seminggu dengan waktu setiap pertemuannya 20-30 menit, lansia 
diajak menceritakan pengalaman masa kecil, pekerjaan, kehidupan keluarga, pengalaman beribadah, serta berbagai pencapaian 
yang pernah diraih. Aktivitas mengingat kembali pengalaman positif tersebut dapat menstimulasi fungsi memori jangka 
panjang, meningkatkan interaksi sosial, memperkuat identitas diri, serta memberikan perasaan bahagia dan bermakna bagi 
lansia. 

Setelah dilakukan terapi reminiscence pada Tn. W secara bertahap dan berkesinambungan, terjadi peningkatan fungsi 
kognitif dari skor awal 17 meningkat menjadi 25 dan penurunan risiko depresi dengan skor awal 5 menurun menjadi 3. Lansia 
tampak lebih aktif berkomunikasi, mampu mengingat kembali pengalaman masa lalu dengan lebih baik, serta menunjukkan 
antusiasme selama sesi terapi berlangsung. Stimulasi memori melalui terapi reminiscence membantu meningkatkan orientasi, 
perhatian, dan kemampuan mengingat sehingga skor gangguan kognitif mengalami perbaikan. Selain itu, lansia tampak lebih 
nyaman, lebih percaya diri, dan lebih sering mengekspresikan perasaan positif dibandingkan sebelum terapi dilakukan. 

Evaluasi setelah pemberian terapi reminiscence menunjukkan adanya penurunan skor gangguan kognitif dan skor 
depresi dibandingkan hasil pengkajian awal. Skor MMSE yang sebelumnya menunjukkan gangguan kognitif dengan skor 17 
menjadi 25 yang menunjukkan aspek kognitif dari fungsi mental baik, sedangkan skor GDS yang sebelumnya berada pada 
kategori kemungkinan depresi dengan skor 5 mengalami penurunan hingga berada pada kategori tidak depresi dengan skor 3. 
Penurunan skor tersebut menunjukkan bahwa terapi reminiscence efektif dalam memberikan stimulasi kognitif sekaligus 
meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia dengan Diabetes Mellitus. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian yang 
menyebutkan bahwa terapi reminiscence dapat meningkatkan fungsi memori, memperbaiki suasana hati, meningkatkan harga 
diri, dan menurunkan gejala depresi pada lansia. Oleh karena itu, terapi reminiscence dapat direkomendasikan sebagai 
intervensi keperawatan nonfarmakologis yang mudah diterapkan, aman, serta efektif dalam meningkatkan kualitas hidup lansia 
dengan Diabetes Mellitus yang mengalami gangguan kognitif dan risiko depresi. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil asuhan keperawatan gerontik pada Tn. W yang menderita Diabetes Melitus dan mengalami 

gangguan kognitif serta risiko depresi, dapat disimpulkan bahwa terapi reminiscence efektif sebagai intervensi 
nonfarmakologis dalam meningkatkan fungsi kognitif dan kondisi psikologis lansia. Sebelum intervensi, hasil pengkajian 
menunjukkan adanya gangguan kognitif sedang dengan skor MMSE 17 dan risiko depresi dengan skor GDS 5. Setelah 
diberikan terapi reminiscence sebanyak 4 sesi selama 20–30 menit setiap pertemuan, terjadi peningkatan fungsi kognitif yang 
ditunjukkan oleh peningkatan skor MMSE menjadi 25 serta penurunan skor GDS menjadi 3 yang menunjukkan tidak adanya 
depresi. Lansia juga tampak lebih aktif berkomunikasi, mampu mengingat pengalaman masa lalu dengan lebih baik, serta 
menunjukkan respons emosional yang lebih positif. Dengan demikian, terapi reminiscence dapat direkomendasikan sebagai 
salah satu intervensi keperawatan gerontik yang aman, mudah diterapkan, dan efektif untuk mengatasi gangguan kognitif serta 
menurunkan risiko depresi pada lansia dengan Diabetes Melitus 
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